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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masyarakat Jepang telah lama mengenal gaya serta ritual
penghancuran diri yang lebih dikenal dengan Seppuku atau
Harakiyi. Gejala tersebut sudah terjadi pada zaman pemerintahan
feodal Jepang dan hanya dilakukan oleh orang-orang dari kelas
Samurai sebagai tanda keberanian serta harga diri. Hal tersebut
hilang setelah Perang Dunia l,! yang kemudian muncul sebuah
gejaia baru ketika orang melakukan penghancuran diri yang tidak
disertai dengian upacara ritual yang disebut dengan Jisatsu.

Pada masyarakat Jepang untuk menghilangkan rasa malu
salah satu caranya yaitu dengan Jisatsu. Jepang merupakan salah
satu negara vang angka bunuh dirinya paling tinggi, sehingga
menjadi perhatian bagi negara-negara diluar Jepang. Orang Jepang
mudah sekali mengambil jalan pintas untuk mengatasi

permasalahan didalam kelidupannya dengan melakukan bunuh

' Nuicide, Japan Facyolupedin (Tokyo. Kodansha, 1983), him. 261
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diri. Angka Jisatsu ini meningkat tajam dan mencapai rekor
tertinggi pada tahun 1983.2

Jisatsu dapat diartikan sebagai memutuskan nyawanva
sendiri,’ dengan kata lain bunuh diri yang dilakukan dengan
penghancuran diri, mati dengan tangannya sendiri. Untuk
melakukan Jisatsu ini ada berbagai macam cara, diantaranya
adalah dengan menjatuhkan diri dari sebuah gedung bertingkat,
menabrakkan diri pada kereta vang sedang berjalan, gantung diri
atau dengan meracuni dirinya sendiri. Ketika seseorang melakukan
kesalahan atau gagal dalam berbuat sesuatu, ia akan merasa
tertckan dan dapat menimbulkan depresi yang dapat memicu
seseorang untuk melakukan hal-hal yang negatif termasuk Jisatsu.

Ada dua kelompok besar dalam Jisatsu, yang pertama yaitu
Jisatsu vang terjadi pada pria vang disebabkan oleh kepribadian
sescorang, hubungan keluarga, diskriminasi sosial dan masalah
keuangan. Yang kedua yaitu Jisatsu yang terjadi pada wanita
dischabkan oleh status perkawinan, kekecewaan dalam hubungan
asmara dan lain-lain.

Salah satu macam Jisatsu vaitu Shinji. Shinpi merupakan

bunuh diri bersama yang dilakukan oleh sepasang kekasih atau

! Mamoru lga, Nwcuke and Foovoane Sucees in Modern Jopan {London. Universily of California
Presss, 1986), him 13,
‘Kegpen Dictionary (Tokyo: Twanami Shoten, 19913, him. 1043
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bunuh diri yang dilakukan lebih dari satu orang?® Shinj: dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu Joshi dan fkka Shinji, Joshi adalah
bunuh diri bersama yaitu bunuh diri yang dilakukan oleh pria dan
wanita vang biasanya mereka adalah sepasang kekasih yang tidak
dapat bersatu karena beberapa alasan tertentu sehingga mereka
memutuskan untuk bunuh din dan mati bersama, karena ada
anggapan bahwa “cinta akan bersatu di surga”s

Ikka Shinji adalah bunuh diri yang dilakukan lebih dari
satu orang, meliputi ibu dengan anak, avah dengan anak, suami
dengan istri atau bunuh diri yang dilakukan oleh seluruh keluarga.
Bunuh diri seperti ini melibatkan seorang anak yang dibunuh oleh
orang tuanya sendinn yang kemudian orang tuanya tersebut
membunuh dirinya sendiri.®

Pada kelompok usia antara 30-49 tahun, angka bunuh din
pada wanita mengalami peningkatan. Pada tahun 1959 tercatat
15,9% per 100.000, lalu pada tahun 1974 meningkat menjadi
19,2% per 100.000. Kasus bunuh diri yang terjadi di Jepang yang
dilakukan oleh wanita yang berusia antara 30-49 tahun

menunjukkan bahwa kasus tersebut terjadi pada usia wanita vang

! Kemkyusher's: New Jopanesc-Eaglish Dictionary (Tokyo: Kenkyusha, 1054), him 1539
“loyce Lebrs, & al, (Ed), Women i Clianging Jupun (Colorado: Westview Press, 19723, him 275
¢ Swicide, Japan Facyclopedns (Tokyo Kodansha, 1983). him 261




telah menikah dan sebagian besar dari mereka adalah ibu rumah
tangga.”

Kehidupan seorang ibu rumah tangga di Jepang sangatlah
berat. Kehidupan disini dapat diartikan sebagai cara, hal atau
keadaan hidup yang dialami seseorang. Seorang ibu harus bangun
lebih awal dari suami dan anak-anaknya untuk menyiapkan
sarapan pagi bagi keluarganya yang akan pergi beraktilitas. Selama
anak dan suaminya tidak berada dirumah seorang ibu melakukan
pekerjaan rumahnya seorang dir. Selain itu ia juga harus
membantu anaknya mengerjakan tugas sekolahnya sambil
menunggu suaminya pulang kerja. Biasanya secorang suami di
Jepang pulang kerja begitu sudah larut malam, dan istrinya pun
begitu setia menunggunya sampai larut, lalu melayant suaminya.
Barulah setelah itu semua selesai ia bisa tertidur pulas setelah
seharian mengurus urusan rumah tangganya.®

Kasus Shinpi yang dilakukan oleh ibu dengan anaknya,
biasanya hal ini disebabkan karena suaminya berselingkuh dengan
wanita lain sehingga perkawinannya mengalami keretakan. Dari
keretakan rumah tangganya itu lambat laun akan mengakibatkan

perceraian, karena seorang istri tidak akan rela diduakan oleh

* Mamoru lga, vp cit. kim 5L,
* Howsewves, Japan E scycopedio (Tokyo. Kodansha, 1983), him. 241




suaminya yang dia anggap setia selama ini. Suami vang tidak setia
akan memperkuat ikatan ibu dengan anaknya yang mungkin akan
mendorong seorang ibu untuk melakukan Shin ju®

Apa yang dilakukan oleh ibu rumah tangga itu adalah
pengorbanan terbesar dalam hidupnya, karena ia rela mengabaikan
aktifitas lainnya diluar rumah untuk mencurahkan seluruh
perhatiannya pada keluarga. Hal ini pun bisa menimbulkan
tekanan bagi dirinya karena ia memikul tanggung jawab yang besar
dalam pengurusan rumah tangganya maupun dalam merawat
anaknya. Ditambah lagi dengan keretakan perkawinannya yang
dapat menimbulkan depresi dan memaksa keadaan untuk
melakukan Shinpl Karena ia merasa apa yang telah ia lakukan
untuk keluarganya itu tidak dihargat oleh suaminya.

Oleh karena itu seorang ibu akan merasa sangat sakit hati
dan tidak sanggup menahan derita setelah menerima perbuatan
suaminya yang telah berkhianat di belakangnya. Bagi seorang ibu
anak mempunyai arti yang sangat penting dan ia tidak rela bila
anaknya diasuh oleh orang lain, dan merupakan suatu kemurahan
hati untuk membunuh anaknya daripada meninggalkannyva

didunia yang keras ini tanpa perlindungan dari seorang ibu.!©

'}Ja_vcc lebra, et al, (Ed ), op cit, him 21%
" Mamoru Iga. op. cit, him. 18




1.2. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas,
maka penulis mencoba mencari lebih jauh latar belakang apa yang
menjadi penyebab ibu rumah tangga melakukan Shinja di Jepang,
dan sejauh mana skripsi im berpengaruh dalam masyarakat

Jepang dewasa ini.

1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan sknipsi ini adalah untuk memahami
dan menganalisa masalah Shinjg: yang tenjadi pada ibu rumah

tangga di Jepang akibat dan keretakan perkawinannya.

1.4. Ruang Lingkup

Ruang linglkup permasalahan yang akan disajpkan dalam
penulisan Ini mengenai Shinji yang disebabkan karena depresi
yang dialami seorang ibu rumah tangga sehingga perkawinannya

mengalami keretakan yang terjadi sekitar tahun 1970-an.

1.5. Metaode Penulisan
Untuk dapat memperoleh data dan menjelaskan tema vang

akan dibahas, penulis menggunakan metode kajian kepustakaan




yang berhubungan dan menunjang penulisan ini sehingga

diharapkan dapat menguatkan analisis dan teori yang ada.

1.6. Sistematika Penuylisan

Penulisan ini disusun dalam empat bab. Adapun rincian

pokok dari bahasan masing-masing bab adalah sebagai berikut:

Balb |

Bab I

Bab IIl

Bab 1v

Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan
secara singkat mengenai latar belakang,
permasalahan, tujuan penulisan, ruang lingkup,
metode penulisan, dan sistematika penulisan.

Bab ini akan menjclaskan tentang pengertian dari
Shinjiz serta macam-macam Shinfiz juga tugas seorang
ibu rumah tangga didalam keluarganya.

Bab ini akan menguraikan tentang Shinf: vang terjadi
pada ibu-tbu rumah tangga di Jepang vang
disebabkan perselingkuhan suaminya dan
mengakibatkan keretakan perkawinan.

Bab mi merupakan bab terakhir dari penulisan ini
vang memuat kesimpulan dari gambaran dan
penjelasan yang telah diuratkan pada bab-bab

sebelumnya.




